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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu bentuk implementasi dari Catur Dharma Perguruan Tinggi STISIP
Muhammadiyah Rappang selain pendidikan, Penelitian, Kemuhammadiyahan adalah
Pengabdian Masyarakat. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang
digagas oleh Perguruan Tinggi dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada
mahasiswa untuk hidup ditengah — tengah masyarakat di luar kampus dan secara
langsung mengidentifikasi serta menangani masalah—masalah pembangunan yang
dihadapi. Kegiatan ini dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan
isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa serta untuk mendapatkan nilai tambah yang
lebih besar pada perguruan tinggi. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di luar kampus
dengan tujuan untuk meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan perkembangan
kebutuhan masyarakat seperti perolehan ilmu pengetahuan, informasi, teknologi,
budaya, keagamaan serta kesenian dalam rangka pelaksanaan pembangunan yang

semakin meningkat, serta meningkatkan presepsi mahasiswa tentang adanya relevansi
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kurikulum pengajaran yang dipelajari di kampus dengan realitas pembangunan yang
dilaksanakan ditengah-tengah masyarakat.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan sebagai bentuk pemahaman
belajar baru dan tidak didapatkan di bangku kuliah. Pelaksanaan kegiatan menekankan
pada aspek pengalaman belajar yang menghubungkan konsep— konsep akademis
dengan realitas kehidupan masyarakat. Program ini diharapkan dapat merefleksikan
pengetahuan teoritik dengan pengalaman di lapangan serta diharapkan mampu
meningkatkan kepribadian mahasiswa dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan. Juga mahasiswa diharapkan dapat belajar dan
memahami nilai-nilai budaya yang berkembang dimasyarakat seperti halnya dengan
pappaseng dan pemmali serta norma-norma yang lain dan berkembang di masyarakat
karena hal ini akan berpengaruh pada pelibatan dan partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan perencanaan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa
(Mustanir,A & Razak, M.R.R. :2017).

Program Pengabdian Masyarakat STISIP Muhammadiyah Rappang pada tahun
Akademik 2017 — 2018 angkatan XVI dikelola langsung oleh Lembaga Penelitian
Pengabdian Masyarakat ( LPPM) yakni lembaga yang bertugas dan fokus pada kegiatan
pengabdian masyarakat seperti terdapat pada setiap perguruan tinggi . Kegiatan
Pengabdian STISIP Muhammadiyah Rappang pada angkatan ini dibagi dalam 20 posko
dengan jumlah keseluruhan peserta 228 orang. Secara umum, kegiatan KKLP Angkatan
XVI di Desa Sipodeceng tahun 2017 menghasilan beberapa temuan dan catatan dari
pembimbing KKLP, yaitu :

o Masyarakat Sipodeceng memiliki minat dan potensi untuk mengembangkan
usaha-usaha kreatif, namun pemasaran kurang sehingga diperlukan pembinaan
lebih lanjut.

o Banyak potensi usaha kreatif lain yang memerlukan pembinaan agar dapat
menjadi salah satu penopang ekonomi masyarakat desa.
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o Dibutuhkan model unit usaha yang dapat memotivasi dan menggerakkan usaha-
usaha kreatif agar berkembang dalam bentuk sistem pemasaran berbasis
jaringan yang dapat membangun sinergitas usaha.

o Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) perlu diberdayakan dan dikelola dengan
baik agar dapat menjadi penggerak ekonomi kerakyatan di Desa Sipodeceng.
Pada kegiatan KKLP Angkatan XVI. Salah satu focus dari Dosen Pembimbing

dalam melihat realitas kegiatan pemberdayaan masyarakat baik yang difasilitasi oleh
Pemerintah maupun oleh masyarakat sendiri sebagian besar masih bertumpuh pada
kegiatan yang memerlukan sistem pemodalan sehingga perlu dikembangkan kegiatan
ekonomi kreatif dan pemanfaatan sumber daya yang selama ini kurang dimanfaatkan,
misalnya pemanfaatan barang atau limbah yang tidak terpakai seperti pemanfaatan
kertas-kertas bekas atau koran bekas yang banyak ditemukan berserakan dan
bertumpuk di rumah-rumah penduduk. Berdasarkan hal tersebut diatas maka
pengabdian yang dilaksanakan di Desa Sipodeceng akan mengangkat salah satu

kegiatan yang dilaksanakan yaitu, “Pemanfaatan Koran Bekas pada Kerajinan Tangan

Masyarakat Sipodeceng”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka kegiatan pengabdian

masyarakat di Desa Sipodeceng akan mengambil fokus pada Praktek dan cara

pemanfaatan koran bekas menjadi bahan kerajinan bagi ibu-ibu rumah tangga di Desa

Sipodeceng.

C. Tinjauan Pustaka

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat
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Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang berarti kekuatan atau
kemampuan. Merujuk dari pengertian tersebut maka pemberdayaan dapat dipahami
sebagai suatu proses menjadi berdaya, atau proses yang dilakukan untuk memperoleh
daya/ kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan
dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.
Sedangkan pengertian “proses” menunjukan pada serangkaian tindakan atau tahapan
kegiatan dilakukan secara kronologis dan sitematis serta mencerminkan adanya
pertahapan upaya mengubah masyarakat yang kurang atau belum berdaya menuju
keberdayaan. Proses akan merujuk pada suatu tindakan nyata yang dilakukan secara
bertahap untuk mengubah kondisi masyarakat yang lemah, baik knowledge, attitude,
maupun practice (KAP) menuju pada penguasaan pengetahuan, sikap-perilaku sadar
dan kecakapan-keterampilan yang baik. Makna “memperoleh” daya/ kekuatan/
kemampuan menunjuk pada sumber inisiatif dalam rangka mendapatkan atau
meningkatkan daya, kekuatan atau kemampuan sehingga memiliki keberdayaan. Kata
“memperoleh” menunjukkan bahwa yang menjadi sumber inisiati untuk berdaya
berasal dari masyarakat itu sendiri. Dengan demikian masyarakat yang mencari,
mengusahakan, melakukan, menciptakan situasi atau meminta pada pihak lain untuk
memberikan daya/ kekuatan/ kemampuan. Iklim seperti ini hanya akan tercipta jika
masyarakat tersebut menyadari ketidakmampuan/ ketidakberdayaan/ tidak adanya
kekuatan, dan sekaligus disertai dengan kesadaran akan perlunya memperoleh daya/
kemampuan/ kekuatan. Makna kata “pemberian” menunjukkan bahwa sumber inisiatif
bukan dari masyarakat. Insisatif untuk mengalihkan daya/kemampuan/ kekuatan,
adalah pihak-pihak lain yang memiliki kekuatan dan kemampuan, misalnya pemerintah

atau agen-agen lainnya. Senada dengan pengertian ini Prijono & Pranarka (1996: 77)
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menyatakan bahwa: pemberdayaan mengandung dua arti. Pengertian yang pertama
adalah to give power or authority, pengertian kedua to give ability to or enable.
Pemaknaan pengertian pertama meliputi memberikan kekuasaan, mengalihkan
kekuatan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yang kurang/ belum berdaya. Di
sisi lain pemaknaan pengertian kedua adalah memberikan kemampuan atau
keberdayaan serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu.

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian, hendaknya direncanakan dengan baik dan
partisipatif serta melibatkan komponen masyarakat. Sebuah perencanaan dapat disebut
partisifatif jika perencanaan yang dibuat adalah sepenuhnya dapat mencerminkan
kebutuhan konkrik dalam proses penyusunannya dan benar-benar melibatkan elemen-

elemen dalam masayarakat ( Sitonda, R. & Razak, M.R.R. :2018).

2. Koran Bekas

Pengertian Koran berasal dari bahasa Belanda: Krant, dan dari bahasa Perancis
courant atau surat kabar adalah suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya
dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini
dalam berbagai topik (https://id.wikipedia.org/wiki/Koran). Bekas mengandung makna tidak
terpakai alias terbuang. Sehingga memanfaatkan Koran bekas akan memberikan nilai ekonomi
dan menumbuhkan ekonomi kreatifitas ditengah masyarakat.

Memanfaatkan Koran bekas di tengah masyarakat akan memberikan pengaruh
positif tentang pentingnya kegiatan pemanfaatan barang-barang bekas seperti koran
yang tidak terpakai atau kurang maksimal dalam penggunaannya. Beberapa jenis
kerajinan dapat dibuat dengan menggunakan bahan dasar koran bekas seperti; tempat
sampah, tempat tissue, bingkai photo atau yang lainnya. Sehingga hasil dari kegiatan

ini tidak hanya dimanfaatkan untuk keperluan sendiri tapi juga dapat dikembangkan
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menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang bisa membantu dan menopang ekonomi

keluarga.

D. Manfaat Kegiatan

Program pengabdian masyarakat ini memiliki 3 (Tiga) manfaat berdasarkan

klasifikasi kelompok, yaitu;

Manfaat ke-Dosen Pengabdi. Manfaat yang diperoleh yaitu program ini menjadi
sarana untuk melaksanakan salah satu dharma dari caturdharma Perguruan Tinggi
yang menjadi kewajiban. Dharma yang dimaksud tersebut adalah dharma
pengabdian kepada masyarakat.

Manfaat ke-Mahasiswa Stisip Muhammadiyah Rappang. Mahasiswa merupakan
salah satu unsur perguruan tinggi yang memiliki kewajiban caturdharma sama
seperti dosen. Mahasiswa dalam proses memenuhi dharma tersebut tidak lagi
membuat program lain, tetapi mereka ikut bergabung dalam program yang telah
tersusun secara sistematis ini. Salah satu manfaat mendasar yang diperoleh oleh
mahasiswa yaitu mereka dapat meminimalisir anggaran dan waktu yang digunakan.
Manfaat ke-Kelompok masyarakat sasaran. Kelompok masyarakat dalam hal ini
adalah ibu PKK yang memperoleh manfaat yaitu pengetahuan tentang cara
pemanfaatan barang bekas seperti kertas koran bekas.

E. Sasaran

Sasaran pelaksanaan program ini adalah kelompok masyarakat khususnya ibu-ibu

PKK di Desa Sipodeceng.

F. Target Luaran

Luaran yang ditargetkan dalam program ini yaitu hasil pelaksanaan program

pengabdian kepada masyarakatn diolah menjadi jurnal dan diterbitkan pada salah satu

jurnal yang ada.
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G. Metode Penerapan
Metode dalam penerapan program ini disusun secara sistematis, yang bertujuan
untuk memaksimalkan jalannya program. Susunan pelaksanaan kegiatan dapat

dipahami melalui matriks berikut ini:

No Jenis Kegiatan Tujuan

1 | Observasi Memperoleh data uptudate terkait proses dan
kondisi serta permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok ibu PKK dalam hal kreativitas
pemamfaatan barang bekas seperti halnya

koran bekas.

2 | Perencanaan Membuat perencanaan program yang cocok
untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Masalah yang dimaksud adalah
kesimpulan dari hasil observasi dan diskusi

bersama pemerintah desa.

3 | Pemetaan Tahapan ini bertujuan untuk memberikan
kejelasan kepada masing-masing pihak yang

terlibat di dalamnya.

4 | Pelaksanaan Melakukan praktek pemanfaatan koran bekas.

5 | Tindak Lanjut Menyusun program sebagai tindak lanjut

setelah melakukan praktek,
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H. Keterkaitan

Keterkaitan yang dimaksud dalam program ini yaitu keterkaitan yang terbangun antar
setiap kelompok yang terlibat dengan prograam pengabdian masyarakat serta hasil dan

manfaat dari program ini. Keterkaitan tersebut dapat kita lihat pada gambar berikut ini:

STISIP Muhammaduyah Desa Sinodecena
Rappana
Caturdharma Perguruan Tinggi Kelompok PKK
| |
Dosen Prodi IP Mahasiswa
A 4

Program Pemanfaatan Koran Bekas

!

Praktek Pemanfaatan Koran Bekas sebagai bentuk kreativitas ibu ibu PKK
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Jadwal Pelaksanaan

Bulan (2016-2017)
No Kegiatan
11 112 11|12|3|4|5|7|18|8|9]| 10
Persiapan pengabdian Persiapan pengabdian

Pengajuan UP

1 Seleksi UP

Keputusan Pengabdian

Penandatangan Kontrak

Pelaksanaan Pengabdian Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan Pengabdian

Laporan Kemajuan

Pemantauan Pelaksanaan

Pengabdian

Laporan Hasil Pengabdian

Pasca Pengabdian Pasca Pengabdian

3 | Seminar Hasil Pengabdian

Publikasi Hasil Pengabdian
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GAMBARAN LOKASI

A. GAMBARAN UMUM DESA SIPODECENG

A.1l. SEJARAH SINGKAT TERBENTUKNYA DESA SIPODECENG

Ditinjau dari sejarah administrasi wilayah pemerintahan, Desa Sipodeceng
merupakan pemekaran dari desa Passeno Kecamatan baranti dan resmi terbentuk
menjadi sebuah Desa dalam lingkungan Kecamatan Baranti Kabupaten Sidenreng
Rappang pada tahun 1989 dan terdiri dari tiga Dusun yaitu Dusun Padacenga, Dusun

Dea dan Dusun Bonginge.

A.2. SEJARAH PEMERINTAHAN DESA SIPODECENG
Sejarah pemerintahan Desa Sipodeceng sampai sekarang telah dipimpin oleh 4
orang Kepala Desa, dengan urutan sebagai beerikut:
- H. DOHAN
- ISMAAIL
- A. MAPPANGERANG. S.E

- NAMING PALLAJARENG

B. Visi dan Misi Desa Sipodeceng adalah :

"Mewujudkan Desa Sipodeceng Menjadi Desa Swasembada Pangan”

- Menciptakan SDM Yang Beriman dan Bertakwa

Muhammad Rais Rahmat Razak, Sipodeceng 2017 | Zuggal. Profecional, /olani RNy}



LPM-Stisip Muhammadiyah Rappang KKLP-XVI Pengabdian 2017

- Menciptakan SDM Yang Menguasai Imtek

- Mendorong Lahirnya Industri Berbasis Lokal

- Menciptakan Industri Kreatif Berbahan Baku Lokal Desa
- Memperlancar Perputaran Ekonomi Berbasis Potensi Lokal

- Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan

C. POTENSI DESA SIPODECENG

1. Pertanian
Ditinjau dari tata guna tanah
yang dimanfaatkan oleh penduduk
Desa sipodeceng sebagian besar
adalah lahan pertanian. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa

Sipodeceng Mayoritas bekerja sebagai

petani. Tanaman yang dibudi dayakan
meliputi padi, dan jagung.

Mengingat pemasaran hasil pertanian relatif dekat maka banyak juga penduduk
desa yang berprofesi sebagai pedagang sayur mayur. Mereka memperoleh daganganya
langsung dari petani yang kemudian dipasarkan ke pasar sentral Baranti, pasar sentral
Rappang, Disamping itu ada juga pedagang keliling yang menjual hasil bumi dari

Sipodeceng langsung ke konsumen di rumah-rumah penduduk.
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2. Peternakan

Salah satu mata
pencaharian pokok selain petani di
Desa Sipodeceng vyaitu sebagai
peternak ayam ras. Ada 2 orang

yang menjadikan ternak ayam ras

sebagai mata pencaharian pokok.
Seperti  diketahui ayam ras
berproduksi telur tepat waktu sekitar umur 17-18 minggu. Dan hasil telur dari ternak
ayam tersebut akan di jual ke sekitaran Masyarakat Desa Sipodeceng dan
Desa/Kelurahan di Kecamatan Baranti dan berbagai wilayah sekitar kabupaten seperti
Sengkang, Pinrang dan Sidrap itu sendiri. Sedangkan kotorannya tidak dibuang oleh
peternak tetapi dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pupuk tanaman dan juga dapat
dijual keluar daerah.Jika ayam itu sudah berumur 3-4 tahun atau produksi telurnya

sudah menurun maka ayam tersebut dapat dijual untuk kebutuhan sebagai ayam potong.

3. Perikanan

Desa Sipodeceng adalah Desa = = ‘
yang mayoritas Masyarakat petani ‘ A
tetapi ada juga

masyarakat ~ memanfaatkan  lahan

kosong untuk di jadikan kolam lkan dan
dimanfaatkan sebagai makanan sehari-hari/se;ing ka?juga dijual ke masyarz;kat dan

pasar.
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4. Sumber Daya Alam

Tidak hanya sebagai petani,
mata pencaharian di Desa Sipodeceng
tepatnya di Dusun Bonginge, Selain
sebagai petani dan buruh tani,
masyarakat desa juga ada yang menjadi

pengrajin batu bata. Harga satu buah

batu bata yang diproduksi dan dijual
sendiri ini adalah Rp. 600,-/batu bata. Batu bata yang sudah siap untuk dipasarkan tidak
dikumpulkan disalah satu orang, akan tetapi di jual langsung sendiri ke pelanggan yang

datang dan membutuhkan batu bata.
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D. Kelembagaan Desa Sipodeceng

1. Struktur Organisasi Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)
DESA SIPODECENG

2. Struktur Organisasi Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa
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3. Struktur Organisasi Pokja
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5. Kelompok Tani
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GAMBARAN KEGIATAN

A. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan (Pemanfaatan Koran Bekas)

Dari hasil Observasi di Desa Sipodeceng Kecamatan Baranti, Tim KKLP Stisip
Muhammadyah Rappang memberikan ide dasar yakni Pemanfaatan Koran Bekas. Hal
ini di karenakan banyaknya potensi limba rumah tangga berupa koran bekas di setiap
rumah. Pelatihan pemamfaatan Koran Bekas yang bahan dasarnya ada di rumah tangga
merupakan langkah awal dalam rangkaian pemberdayaan warga dalam menunjang
perekonomian lewat usaha mikro ekonomi kreatif dan menambah keterampilan Ibu-ibu

rumah tangga.

1. Manfaat Koran Bekas

Koran bekas banyak ditemukan di rumah tangga ataupun kantor, sehingga
sangat mudah untuk mendapatkan ataupun mengumpulkannya. Barang bekas ini
cenderung hanya digunakan untuk pembungkus ataupun bahan pelapis dan bahkan

tidak jarang hanya ditumpuk saja sehingga menempati ruang yang seharusnya bisa

digunakan untuk keperluan lain.
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Beberapa bahan kerajinan dapat dibuat dengan menggunakan bahan dasar koran
bekas dan pembuatannya mudah dikerjakan dan tidak membutuhkan lama, dibawabh ini

bahan dasar dan tahapan proses pengola barang bekas.

a. Bahan Dasar

(1) Kertas Koran Bekas

b. Tahapan Proses

(1) DRAFT DESAIN .| (2)PEMBUATAN | (3) PEMBAHANAN
KERAJINAN DOLAH [~ 2| CETAKAN KARTON > DOLAH (TALI)
v
(6) PELAPISAN LEM |_ (5) PENJEMURAN | (4) MEMBENTUK /
(COATING) < PRODUK % JADI |S | MENCETAK DOLAH
(7) PENJEMURAN 3 (8) FINISHING .| QUALITY conTROL
HASIL PELAPISAN 2 (COLOURING) ?|  PRODUK AKHIR

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan-
pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan

Bahan pendukung seperti lem kanji dapat dibuat sendiri oleh ibu-ibu karena
pembuatannya mudah, hanya dengan memanaskan kanji yang telah dicampur dengan
air secukupnya. Sedangkan pembuatan cetakan atau mal bisa di buat dari karton box
bekas ataupun kayu/triplek bekas. Sehingga bahan-bahan yang diperlukan semua ada

disekitar kita.
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c. Pembuatan Cetakan atau mal
Cetakan atau biasa disebut dengan mal dapat dibuat terlebih dahulu sebelum proses
pembentukan produk, dengan tujuan agar produk memiliki bentuk yang presisi dan
memudahkan dalam proses pembentukan. Material yang digunakan dalam membuat
cetakan, dapat diambil dari dari kertas karton agar biaya produksinya lebih murah dan

mudah dalam pengerjaannya.

(1) Cetakan produk dolah (2) Pemasangan plastik (3) Cetakan siap pakai

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan-

pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses 21 apr 2018.

Setelah cetakan terbentuk dan jadi bentuk bangun 3 demensi cetakan kemudian
dibungkus dengan plastik agar setelah proses pembentukan dan penjemuran, dolah
kering mudah dilepas. Pemberian plastik pelapis akan membuat cetakan tidak cepat

rusak dan dapat dipakai berkali-kali.

1). Pembahanan Dolah (Tali)

Tali atau dolah yang merupakan hasil produksi dari olahan 2 bahan utama yaitu kertas

koran bekas dan lem kanji. Proses pembahanan tali dolah relatif mudah serta memakai

peralatan sederhana.
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Peralatan : Ember cuci
berisi lem kanji

" L ‘) )l \
Hasil dari pembahanan
dolah bentuk tali

2. Memeras kertas koran dari lem kanji

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan-

pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses 21 apr 2018.

Seperti tampak pada gambar diatas, pertama kertas koran dicelupkan ke dalam ember
lalu diperas seperti mencuci baju, kemudian dibentuk menjadi pilinan tali. Tali dalam
bentuk pilinan dolah basah dapat diaplikasikan menjadi berbagai macam desain produk
kerajinan yang fungsional. Namun ketika memilin kertas koran dalam keadaan basah
tidak boleh terlalu lama, karena jika terlalu lama maka kertas koran akan hancur. Selain
itu, yang perlu diperhatikan adalah tingkat kekencangan tali dolah yang mudah terurai
pada saat memilin karena karakternya yang licin dan basah. Dolah atau tali ideal

hasilnya seperti tampak pada gambar dibawabh ini.

pait

Bentuk dolah yng ideal

Proses Pembuatan bahan tali dolah

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-

pelatihan-pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. akses 21/4/2018.
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2). Membentuk / Mencetak Dolah

Pembentukan kerajinan dengan menggunakan dolah atau dapa dilakukan dalam
jedah waktu yang singkat setelah proses pembahanan, karena apabila dolah
sudah kering maka sudah tidak maksimal untuk dibentuk. Teknik pembentukan
ini seperti teknik molding pada proses ketika mencetak resin, sehingga bentuk
yang dihasilkan melalui metode akan menyerupai produk pewadahan berbahan
plastik.Namun pada pelatihan ini menggunakan cetakan yang telah dipersiapkan
pada tahap 2. Proses mencetak dolah dilakukan dari luar cetakan, dimulai dari
bawah keatas. Bagian atas dikerjakan paling akhir untuk menjaga tingkat
kerapatan.Untuk merapikan bentuk dan memadatkan dengan mengusap dan

menekan dolah ke cetakan.

Cara mencetakkerajinan dolah

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan-

pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses 21 apr 2018.

Pada saat basah dolah mudah dibentuk, ketika kering dan mengeras akan sulit
untuk merubah atau merapihkan. Untuk itu proses mencetak memerlukan waktu
singkat dan ketelitian agar produk berbentuk baik dan presisi.

Untuk mengoptimalkan hasil maka kerapatan dalam membentuk dolah harus
dipertahankan agar hasil akhir produk memiliki struktur dan kekuatan yang

layak.
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Bentuk cetakan melingkar atau tidak bersudut akan lebih mudah dikerjakan.
Selain itu, agar lebih mudah diameter atau keliling cetakan tidak lebih dari
panjang kertas koran, karena dolah akan saling mengikat satu sama lain ketika

disambung.

Proses pembentukan (mencetak) kerajinandolalt kertas koran bekas

Sumber;
http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-
pelatihan-pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses

21 apr 2018.

3). Penjemuran produk % jadi

Penjemuran produk % jadi dilakukan kurang lebih 2-3 hari. Lama waktu
penjemuran bergantung pada cuaca, semakin terik sinar matahari maka akan
semakin cepat proses pengeringan. Produk yang telah kering belum bisa dipakai

karena belum kuat strukturnya.
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Frote

B R e
Proses Penjemuran produk *: jadi

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan

pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses 21 apr 2018.

4). Pelapisan Lem (Coating)
Proses coating atau pelapisan digunakan untuk memperkuat sambungan dan

struktur produk , untuk itu dibutuhkan proses pelapisan dengan menggunakan

lem kayu (PVAC).

Proses melapisi produk dolah *: jadi dengan lem kayu

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan-

pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses 21 apr 2018.
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5). Penjemuran Hasil Pelapisan

Proses penjemuran bertujuan untuk menguatkan dan merekatkan dolah tali
yang telah dibentuk. Seperti tampak pada gambar dibawah, kegiatan ini
dapat dilakukan dihalaman depan rumah atuupun dibelakang, semakin terik

matahari didapatkan akan semakin cepat proses ini.

Sumber diolah; http://pengabdian.lppm.itb.ac.id/pengabdian/laporanpengabdian/program-pelatihan-

pemanfaatan-sampah-kertas-koran-bekas-menjadi-kerajinan. di akses 21 apr 2018.

6). Finishing (Colouring)

Proses pengecatan atau pewarnaan dapat menggunakan cat mowilex
dicampur dengan sundye sesuai dengan warna yang diinginkan, lama
penjemuran setelah pengecatan kurang lebih satu hari.  Untuk
mendapatkan hasil maksimal diperlukan cahaya dan panas matahari
yang cukup tinggi, produk — produk yang telah selesai di finishing dan
diperiksa kondisinya secara keseluruhan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan sebelumnya, maka selanjutnya produk hasil kerajinan

tangan berbahan kertas koran bekas siap dikirim dan dijual ke pasar.
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d. Pelaksanaan Praktek Pelatihan Pemamfaatan Koran Bekas

Dalam pelatihan pemanfaatan Kertas koran bekas, Tim KKLP Stisip
Muhammadyah Rappang menugaskan salah seorang mahasiswa anggota KKLP
Stisip Muhammadyah Rappang Posko Desa Sipodeceng sebagai Pelatih. Praktek
pemanfaatan kertas koran bekas yang dipandu dan dimentori oleh mahasiswa
atas nama, Sridayanti sebagai penanggungjawab dan juga menjadi salah satu
program kerja individu dari anggota KKLP Stisip Muhammadyah Rappang
posko Desa Sipodeceng Kec. Baranti.
Pelatihan ini dilaksanakan di salah satu rumah penduduk pada tanggal 5 Agustus
2017 Pukul 09.00 Wita yang dihadiri oleh ibu-ibu PKK kurang lebih 30 orang
dan disaksikan langsung oleh Kepala Desa dan Aparat Desa beserta Dosen
Pembimbing. Praktek didahului dengan sambutan dari Kepala Desa dan
Pembimbing kemudian dilanjutkan dengan pemaparan kegiatan dan praktek

langsung bersama dengan ibu-ibu yang hadir pada kegiatan tersebut.
Muhammad Rais Rahmat Razak, Sipodeceng 2017 | Zuggul, Profesional, /olami BoS




LPM-Stisip Muhammadiyah Rappang KKLP-XVI Pengabdian 2017

Demo dan praktek dimulai dengan persiapan bahan dan pengenalan bahan serta
alat-alat yang akan digunakan. Dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan
berbagai kerajinan tangan dimulai dari persiapan bahan dasar, pembuatan bahan
setengah jadi berupa dolah (tali) kemudian perakitan dan dilanjutkan dengan
finishing oleh Sridayanti sebagai Pelatih.

Adapun bahan-bahan yang di siapkan :

Jenis Bahan Peruntukan

Kertas koran bekas | Untuk menunjukkan contoh bahan dan cara

secukupnya memproses dolah tali

Dolah tali Digunakan sebagai contoh sekaligus sebagai

bahan untuk proses pemasangan pada cetakan

Mal, cetakan Sebagai contoh digunakan untuk merakit
dolah tali
Kertas karton, | Bahan dalam membuat cetakan atau mal

triplek, kayu, plastik,

lem pvc, lakban

Tepung kanji, lem | Bahan pendukung untuk membuat dolah atau

kanji tali

Berikutnya rangkaian kegiatan seperti tampak pada photo kegiatan yang

dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2017.
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Penjelasan Umum Kegiatan oleh Kepala Desa dan Dosen Pembimbing KKLP

Desa Sipodeceng.

Informasi Bapak Kepala Desa, Bapak Naming Pajjalareng, menyambut positif

kegiatan tentang kegiatan KKLP angk. XV1 2017 di Desa Sipodeceng.

Sipodeceng, 5 Agustus 2017. Antusias, masyarakat mengikuti pelatihan

pemanfaatan koran bekas.

Sipodeceng, 5/8/2017. Ibu-ibu PKK bersemangat untuk mengikuti pelatihan

oleh mahasiswa KKLP angkatan XVI Stisip.
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Dosen pembimbing, Ir. M. Rais Rahmat, M.Si., memberikan penjelasan tentang
perlunya memanfaatkan limbah, barang bekas seperti halnya dengan koran
bekas menjadi kerajinan tangan yang bernilai ekonomis. Ketersediaan bahan
dasar koran bekas yang dapat ditemukan dimana-mana, merupakan modal dasar
disamping tersedianya sumber daya manusia dari ibu-ibu rumah tangga yang
memiliki waktu lowong. Banyak jenis kerajinan dapat dibuat seperti halnya,

tempat sampah, tempat tissue, tas serta berbagai assesori lainnya.
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Pemaparan Cara Pemanfaatan Kertas Koran Bekas Oleh Mahasiswa dalam bentuk

Program individu oleh Sridayanti.
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Penyampaian tentang bahan-bahan
yang digunakan seperti koran bekas
sebagai bahan dasar, lem kanji,
cetakan/mal dari karton atau triplek

yang dibentuk, lakban, gunting,dll

Peragaan cara membuat dolah atau
tali dari koran Dbekas yang
selanjutnya digunakan sebagai
bahan setengah jadi, kertas koran
yang telah disiapkan dan dipotong
sesuai kebutuhan, dibilas dengan
lem kanji untuk kemudian dipilin
sampai menjadi potongan-potongan
mirip tali atau disebut juga dengan
dolah. Tali ini akan menjadi barang
setengah jadi yang akan dililitkan

pada cetakan atau mal.
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Praktek seperti ini diadakan kembali seminggu kemudian atas
permintaan dari warga, karena besarnya minat mereka untuk
mengembangakan ekonomi kreatif guna menopang ekonomi

keluarga.

Pertanyaan dari ibu-ibu dan

bapak kepada Sridayanti,

5 ‘“.!‘.‘l\\““ i, 1T ——

[

melayani berbagai permintaan

warga untuk diajarkan cara

memanfaatkan koran bekas.

Dosen Pembimbing bersama dengan Bapak Kepala Desa Sipodeceng memamerkan
hasil contoh pembuatan kerjinan tangan dengan memanfaatkan kertas koran bekas kepada
masyarakat.

‘! ...'-'.'

Hasil praktek dari Ibu-ibu PKK

o membuat tempat sampah dan bingkai
Kewrra: "= 07 |
photo dengan bahan dasar kertas
koran bekas, menunjukkan bahwa

ibu-ibu memiliki potensi yang dapat

dikembangkan.

Hasil Pelatihan ini berlangsung sukses, dilihat dari antusiasnya ibu-ibu peserta
pelatihan. Mereka aktif bertanya jika belum paham mengenai cara pemanfaatan kertas koran

bekas..
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Dengan terlaksananya pelatihan pemanfaatan kertas koran bekas menjadi kerajinan
tangan oleh ibu-ibu PKK Desa Sipodeceng, di harapkan agar ibu-ibu dapat memenuhi
kebutuhan assesori dengan memanfaatkan barang-barang bekas yang selama ini tidak

dimaksimalkan.

e. Bantuan Peralatan
Dalam pelaksanaan kegiaatan ini kami menggunakan beberapa peralatan dan bahan antara
lain :
1. Laptop
2. Infokus (LCD)
3. Spidol
4. Sound system

5 dl

f. Indikator Keberhasilan
Ukuran yang digunakan untuk mengukur keberhasilan program ini adalah adanya
kemampuan masyarakat (ibu-ibu PKK) untuk membuat sendiri kerajinan tangan yang
bahan dasarnya dari kertas koran bekas dan dapat dipasarkan sebagai salah satu sumber

penghasilan masyarakat desa Sipodeceng khususnya.

g. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan dalam program ini terlaksana secara sistematis sebagai
berikut:
1. Evaluasi Perencanaan (Proposal)

2. Evaluasi Organisasi (Kerjasama)
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3. Evaluasi Pelaksanaan (Implementasi Program)
4. Evaluasi Output (hasil Program)

5. Evaluasi Outcame

h. Keberlanjutan Dari Program Pengabdian Yang Dilaksanakan

Adapun tindak lanjut yang diharapkan dari program ini yaitu:
1. Pendalaman kembali tentang tata pembuatan kerajinan tangan dari barang bekas yang
tidak terbatas pada koran bekas.

2. Pelatihan kewirausahaan

I. Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Di Lapangan

1. Waktu terbatas, sehingga kegiatan ini perlu dilakukan beberapa kali

2. Pemasaran hasil-hasil, masih perlu mendapatkan bantuan dari pemerintah dan

lembaga-lembaga terkait.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Pelaksanaaan program pemamfaatan koran bekas disambut dengan baik oleh
masyarakat dengan turut aktif mempelajari dan berpraktek langsung, kegiatan ini menjadi
motivasi bagi masyarakat untuk memamfaatkan barang bekas seperti koran bekas menjadi
kerajinan tangan ibu-ibu yang dapat digunakan untuk kebutuhan sendiri serta dapat
dikembangkan menjadi kegiatan bernilai ekonomis bagi ibu-ibu PKK dan selanjutnya akan

berkontribusi pada pengembangan BUMDES di Desa Sipodeceng.

B. Saran

Diharapkan tetap ada monitoring dan pembinaan berkelanjutan terhadap kegiatan
kreatif dan kelembagaan masyarakat di Desa Sipodeceng serta tetap menjalin sinergitas
dengan program pengabdian Stisip Muhammadiyah Rappang, utamanya dalam

menindaklunjuti kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan.
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Lampiran Kegiatan

1. Partisipasi masyarakat yang tinggi dalama setiap kegiatan KKLP Angkatan XVI Posko Desa Sipodeceng
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Ibu-ibu semangat, dan perhatian setiap kegiatan Bpak-bapak, tidak ketinggalan memberikan support
yang dilaksanakan oleh mahasiswa pada kegiatan KKLP Posko Sipodeceng

2. Kegiatan Diskusi dan perumusan Program membangun BUMDES dan desa Sipdodeceng

Kegiatan KKLP, diawali dengan perumusan rogram 10 Program Kerja disepakati dengan Kepala Desa
kerja yang akan dilaksanakan selama 2 bulan menjadi prioritas proker yang akan dilaksanan,
termasuk pelatihan pemanfaatan koran bekas.

3. Dosen, masyarakat dan Mahasiswa KKLP berbaur dan merasakan kebersamaan untuk membangun
Desa Sipodeceng menjadi Desa yang maju dan unggul.

Ditengah kesibukan warga, mahasiswa dan aparat Mereka serius, dan kompak dalam mendukung
pemerintah Desa. Mereka menyempatkan diri untuk  Proker Posko Sipodeceng termasuk Praktek dan
bergembira, tampak pak Desa dan Ibu Desa Pelatihan Pemanfaatan Koran Bekas.

menghibur hadirin
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4. Kegiatan Pemberdayaan BUMDES, dengan menghadirkan pihak perbankan (Pimpinan BNI) dalam
memberikan informasi dan kiat-kiat mendapatkan permodalan dengan mudah lewat perbankan.

) ser. i

Bapak Yusuf, selaku Pimpinan BNI Rappang Mahasiswa Posko Sipodecen dan Dosen Pembimbing
memberikan kiat-kiat untuk memperkuat BUMDES  bersama dengan Ketua STISIP Muhammadiyah
dengan cara memamfaatkan dana-dan KUR yang Rappang bertekad untuk menjadikan kegiatan KKLP
tersedia di Perbankan. berkontiribusi terhadap pembangunan desa.

5. Kunjungan Ketua STISIP Muhammadiyah dalam rangka monitoring dan eveluasi kegiatan KKLP
Angkatan XVI di Posko Sipodeceng Kec. Baranti Kab. Sidenreng Rappang.
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Ketua STISIP memberikan arahan dan bimbingan Ketua Stisip dan Sekretaris Desa, menyimak laporan
kepada mahasiswa yang sedang ber KKLP, dan dari Kordes KKLP terkait dengan Progres dan
mengapresiasi kegiatan Pelatihan Pemanfaatan hambatan yang dihadapi di lapangan.

koran bekas yang telah dilaksanakan pada 5/8/2018.

6. Pelaksanaan seminar akhir bersama dengan masyarakat, aparat desa, dosen Pembimbing dan
Mahasiswa KKLP Angkatan XVI Posko Sipodeceng.

Masyarakat dan Pemerintah Desa berterimakasih atas ~ Masyarakat dan Pemerintah Desa berharap, agar
kegiatan yang telah dilaksanakan termasuk Pelatihan kedepan tetap ada kegiatan dari Stisip yang bisa
pemanfaatan koran bekas yang sangat bermanfaat bersinergi dengan Desa Sipodeceng, kami

bagi masyarakat desa sipodeceng. menunggu program-program berikutnya.
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